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ABSTRAKSI

————

Meningkatnya persaingan dalam dunia industri dan untuk
mempertahankan serta meningkatkan daya saing perusahaan, maka
perusahaan harus melakukan perbaikan pada semua elemen kegiatan

sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat.

Produk dengan mutu yang tinggi, biaya produksi yang rendah, serta
mesin-mesin yang cukup andal merupakan indikator dari tingkat perbaikan

kinerja.

Faktor-faktor yang diidentifikasikan dalam penelitian ini meliputi mesin
( jumlah mesin, waktu kerusakan ), biaya ( suku cadang, operator, opportunity
cost ). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan interval kerusakan,
distribusi kerusakan, biaya perawatan preventif dan komponen biaya korektif,
serta membuat kebijaksanaan kapan mesin tersebut harus dirawat dan
berapa kali, juga mencari keseimbangan antara ongkos kerusakan dan
ongkos perawatan.

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data maka diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat lima jenis kerusakan yang sering terjadi yaitu kerusakan double
nedle bearing, SKF bearing, trush ball bearing, drive plate, dan floating
plate,

2. Interval waktu kerusakan mesin untuk masing-masing mesin adalah 30
hari, 28 hari, 29 hari, dan 28 hari, sedangkan distribusi waktu kerusakan
mesin adalah eksponensial,

3. Dengan model yang digunakan diketahui bahwa interval perawatan
preventif yang optimal adalah 50 hari, dengan ekspektasi keuntungan
permesin perhari Rp. 4.407.796,80

4. Dengan model yang sekarang digunakan diketahui bahwa ekspektasi

keuntungan permesin perhari Rp. 4.403.245 93
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG.

Era globalisasi telah melanda negara Indonesia dan memberi dampak
pada semua aspek kehidupan. Salah satu dampak yang ditimbulkan adalah
meningkatnya persaingan bisnis, termasuk dunia industri. Persaingan dunia
industri kini tidak saja terjadi pada tingkat regional saja, tetapi sudah pada
tingkat nasional, bahkan pada tingkat global.

Untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan yang semakin
global, maka dunia industri di Indonesia harus meningkatkan kinerja
perusahaan. Untuk itu, dunia industri harus dapat memperbiki semua faktor
yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. Dalam hal ini, setiap
kegiatan perusahaan harus dapat berjalan secara efisien dan efektif,
sehingga mampu mencapai dan meingkatkan kinerja yang telah ditetapkan.

Salah satu kegiatan utama pada industri manufaktur adalah kegiatan
produksi dimana bahan baku diolah menjadi barang setengah jadi maupun
menjadi barang jadi. Agar kegiatan produksi dapat mendukung dan
meningkatkan kinerja perusahaan dalam persaingan, maka kegiatan produksi
harus diupayakan untuk menghasilkan produk dengan mutu yang tinggi, biaya
produksi yang murah, dan penyampaian yang tepat waktu. Untuk mencapai
hal tersebut, maka kegiatan produksi harus didukung dengan mesin-mesin

produksi yang cukup dan andal.




Untuk mendukung kegiatan produksi yang efisien dan efektif maka
diperiukan kegiatan perawatan yang baik dan teratur terhadap mesin-mesin
produksi. Untuk itu, program perawatan terhadap mesin-mesin produksi harus
direncanakan secara optimal sehingga waktu terhentinya kegiatan produksi
(akibat mesin rusak /downtime) yang merugikan perusahaan dapat dikurangi
menjadi seminimal mungkin.

Seiring dengan semakin tuanya umur mesin yang digunakan oleh
perusahaan, maka mesin-mesin produksi yang digunakan akan sering
mengalami kerusakan. Waktu terjadinya kerusakan mesin-mesin produksi
pada umumnya adalah acak (tidak beraturan), sehingga mengganggu
kelancaran atau kesinambungan kegiatanproduksi perusahaan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesiapan dan keandalan mesin-
mesin produksi yang digunakan, maka pihak perusahaan harus meiakukan
program perawatan yang baik dan teratur. Secara umum ada dua model
perawatan yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu perawatan preventif
dan perawatan korektif. Dalam model perawatan preventif, perbaikan
terhadap mesin tetap dilakukan meskipun mesin belum mengalami
kerusakan. Sedangkan dalam model perawatan korektif, perbaikan terhadap
mesin tetap dilakukan setelah mesin mengalami kerusakan.

Berdasarkan pemikiran hal tersebut maka perlu dilakukan satu
penelitian untuk membantu pihak perusahaan dalam menentukan kebijakan
perawatan mesin berdasarkan model perawatan yang ada, yaitu model

perawatan preventif.




1.2. PERUMUSAN MASALAH.

Salah satu proses (dan merupakan proses utama) dalam pembuatan
produk “Chasing Head” di PT. “X" adalah proses bubut. Untuk menjaga
kuantitas dan kualitas hasil produksinya, maka proses bubut harus ditunjang
dengan mesin bubut yang cukup dan andal. Untuk mempertahankan dan
meingkatkan keandalan mesin bubut, maka diperiukan perawatan yang baik
dan teratur terhadap mesin-mesin tersebut.

Kebijakan dengan melakukan kegiatan perawatan yang terlalu sering
dilakukan akan mengakibatkan tingkat kesiapan dan keandalan mesin yang
tinggi, sehingga kuantitas produksi dapat meingkat, namun memberi
konsekuensi pada biaya perawatan yang tinggi. Sedangkan kebijakan dengan
melakukan kegiatan perawatan yang jarang dilakukan akan namun memberi
konsekuensi pada biaya perawatan yang rendah, tetapi mengakibatkan
tingkat kesiapan dan keandalan mesin yang rendah, sehingga kuantitas
produksi dapat menurun.

Berdasarkan pemikiran hal tersebut di atas, maka pokok masalah yang
akan dibahas dalam penelitian di PT.“X" ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Jenis-jenis kerusakan apa yang sering dialami oleh mesin-mesin,

2. Berapa frekuensi kerusakan dari mesin-mesin,

3. Bagaimana perencanaan jadwal perawatan yang optimal dengan model
perawatan preventif,

4. Berapa biaya perawatan mesin yang optimal berdasarkan model

perawatan preventif.




1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.

1.3.1. Tujuan Penelitian.

Penelitian tentang perawatan mesin di PT. “X" ini dilaksanakan dengan
tujuan sebagai berikut :
1. Menentukan jenis-jenis kerusakan yang sering dialami oleh mesin-mesin,
2. Menentukan frekuensi kerusakan dari mesin-mesin,
3. Merencanakan jadwal perawatan yang optimal dengan model perawatan

preventif,

4. Menentukan biaya perawatan mesin yang optimal berdasarkan model

perawatan preventif.

1.3.2. Manfaat Penelitian.
Dari hasil penelitian tentang perawatan mesin di PT.“X" ini nantinya
akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Menjadi masukan informasi bagi perusahaan dalam menentukan jadwal

perawatan mesin,
2. Memberikan masukan bagi mahasiswa yang ingin mengetahui dan

mengembangkan pengetahuan mengenai perencanaan perawatan mesin,

1.4. BATASAN (RUANG LINGKUP) PENELITIAN.

Agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan maka dalam penelitian ini diambil beberapa batasan, yaitu :




1. Objek penelitian adalah mesin bubut, sedangkan mesin-mesin yang lain
tidak dibahas,

2. Data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian dianggap valid dan
memenuhi syarat,

3. Operator bagian perawatan diasumsikan selalu siap dan mampu untuk
memperbaiki kerusakan,

4. Suku cadang (spare part) dari mesin yang mengalami kerusakan dianggap
selalu tersedia,

5. Kajian teori dan analisa data didasarkan pada formulasi (model)

perawatan preventif.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian tentang sistem perawatan di PT. “X” ini disusun berdasarkan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan
(ruang lingkup) penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan dikemukakan tentang beberapa teori yang
diperoleh dari hasil kejian pustaka terhadap beberapa literatur

yang digunakan dalam penelitian,




BAB

BAB

BAB

BAB

n :

VI

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang metode pemecahan
masalah, diagram pemecahan masalah, dan formulasi model
pemecahan masalah.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang data yang diperoleh
dan digunakan dalam penelitian serta proses pengolahan data.
PEMBAHASAN HASIL PENGOLAHAN DATA

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang pembahasan
terhadap hasil pengolahan data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang kesimpulan yang
diperoleh dari hasil pembahasan dan saran yang dikemukakan

bagi pihak perusahaan.




